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BAB I PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
[image: ]Keluarga merupakan lembaga sosialisasi yang pertama dan utama bagi seorang anak. Melalui keluarga, anak belajar berbagai hal agar kelak dapat melakukan penyesuaian diri dengan budaya dilingkungan tempat tinggalnya. Dalam sebuah keluarga, harusnya orang tua memegang peran penting untuk membantu memenuhi perkembangan anak. Salah satu peran penting keluarga adalah memberi dukungan secara emosional (Lestari 2018). keluarga yang utuh, idealnya, terdiri dari ayah, ibu, dan anak. Namun, kenyataannya, tidak semua keluarga utuh. Kehilangan pasangan karena kematian atau perceraian dapat menyebabkan keluarga tidak lengkap (Lestari 2018). Kondisi ini sering di sebut broken home karena menggambarkan situasi keluarga yang tidak utuh.
Broken Home adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan rusaknya hubungan keluarga, yang mengakibatkan ketidak harmonisan dan berdampak negatif pada perkembangan anak. Keluarga yang tidak harmonis sering kali berujung pada perceraian. Selain perceraian, masalah ekonomi dan kesibukan orang tua juga dapat menjadi penyebab broken home akibatnya, anak- anak dalam keluarga yang tidak harmonis mungkin merasa kurang kasih sayang dari orang tua mereka. Penting untuk diingat bahwa broken home bukan hanya tentang struktur keluarga, tetapi lebih tentang kualitas hubungan dan lingkungan keluarga. Menurut Sillars dkk dalam (Lestari, 2018), masalah dalam keluarga
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lebih sering dan mendalam dibandingkan dengan masalah dalam konteks sosial lainnya.
[image: ]Broken home tidak hanya terjadi akibat perceraian orang tua, tetapi juga dapat disebabkan oleh masalah ekonomi. Ketidakmampuan kepala keluarga untuk memenuhi kebutuhan dasar keluarga dapat menjadi pemicu utama disfungsi keluarga. Dalam keluarga yang mengalami kesulitan ekonomi, anak-anak seringkali menghadapi kesulitan baik secara emosional, sosial, maupun akademis. Menurut A. Khuseini (2017), untuk membina keluarga yang bahagia, kepala rumah tangga harus menunaikan hak dan kewajibannya. Hak harus diterima, jika kepala keluarga tidak menunaikan tugasnya atau tidak menjalankan fungsinya dengan baik, maka keselamatan keluarga akan terancam.
Oleh karena itu, anak-anak dalam keluarga yang mengalami kesulitan ekonomi seringkali merasa beban emosional yang berat, merasa tidak aman, dan kehilangan harapan. Ketidakmampuan orang tua untuk memenuhi kebutuhan dasar mereka dapat berdampak negatif pada perkembangan anak, baik secara sosial, akademis, maupun mental. Tekanan emosional yang dihadapi anak dalam keluarga yang kesulitan ekonomi dapat memicu perilaku agresif sebagai cara seorang anak untuk menghadapi situasi yang membuatnya stress atau tertekan, konflik orang tua dan anak meningkat dalam keluarga yang mengalami kesulitan ekonomi.
Menurut Massa dkk (2020), dampak broken home akibat perceraian dapat meliputi kurangnya perhatian dari keluarga, munculnya trauma akibat perpisahan orang  tua,  dan  ketakutan  untuk  menikah  dimasa  depan. Anak-anak  yang


[image: ]mengalami perceraian orang tua mungkin menghindari pernikahan karena takut mengalami hal yang sama. Selain itu, broken home juga dapat mendorong perilaku antisosial dan agresif pada anak. Anak-anak yang berasal dari keluarga broken home berisiko menjadi nakal, berkata kasar, berbohong, dan berkelahi dengan teman. Broken home akibat perceraian seringkali dikaitkan dengan perilaku agresif yang tinggi, ditandai oleh kemarahan dan emosi yang panas.
Agresif sering kali diartikan sebagai perilaku yang bertujuan untuk melukai orang lain, baik secara verbal maupun non-verbal. Aroson dkk (2007) mendefinisikan perilaku agresif sebagai tingkah laku yang dijalankan oleh individu dengan maksud melukai atau mencelakakan individu lain, dengan atau tanpa tujuan tertentu. Perilaku agresif, baik verbal maupun non-verbal, dapat memiliki dampak yang serius bagi individu yang menjadi sasarannya. Korban kekerasan verbal atau fisik dapat mengalami trauma psikologis, gangguan emosional, dan kesulitan dalam membangun hubungan yang sehat.
Memahami berbagai bentuk agresif, seperti yang dijelaskan oleh Kruglanski dan Higgins (2007), sangat penting untuk mencegah dan mengatasi perilaku agresif. Agresif tidak hanya terbatas pada kekerasan fisik, tetapi juga dapat berupa ancaman verbal, tuduhan, sindiran seksual, dan bentuk-bentuk gangguan lainnya. Agresif yang dilakukan secara berulang, terutama pada anak- anak atau sejak masa kanak-kanak, dapat berdampak negatif pada perkembangan kepribadian, bahkan berlanjut dari generasi ke generasi. Oleh karena itu, pencegahan dan penanganan perilaku agresif menjadi tugas penting bagi semua orang, terutama orang tua, guru, dan anggota Masyarakat.


[image: ]Menurut Ki Hajar Dewantara (dalam Tohir, 2016) (Bapak Pendidikan Nasional Indonesia) bahwa dalam konteks Pendidikan, peran guru sangat penting dalam mengidentifikasi dan menangani perilaku agresif pada siswa. Karena guru perlu memahami faktor-faktor yang dapat memicu perilaku agresif, seperti masalah keluarga, tekanan teman sebaya, atau kesulitan belajar. Mereka juga perlu mengembangkan strategi yang efektif untuk mencegah dan mengatasi perilaku agresif, seperti menciptakan lingkungan belajar yang positif dan suportif, membangun komunikasi yang terbuka dan jujur dengan siswa, dan memberikan Bimbingan dan Konseling yang tepat bagi siswa yang menunjukkan perilaku agresif.
Selain itu, sekolah juga perlu melibatkan orang tua dalam Upaya pencegahan dan penanganan perilaku agresif. Komunikasi yang terbuka dan kolaboratif antara sekolah dan orang tua sangat penting untuk memahami faktor- faktor yang berkontribusi terhadap perilaku agresif siswa dan untuk mengembangkan strategi intervensi yang efektif. Sekolah juga dapat menyelenggarakan program-program edukasi bagi orang tua tentang pentingnya komunikasi yang efektif, disiplin yang positif, dan penanganan emosi yang sehat untuk mencegah perilaku agresif pada anak.
Pencegahan dan penanganan perilaku agresif membutuhkan upaya kolektif dari berbagai pihak, termasuk keluarga, sekolah, dan Masyarakat. Dengan memahami faktor-faktor yang memicu perilaku agresif, mengembangkan strategi intervensi yang efektif, dan membangun kerja sama yang erat antara berbagai


pihak, kita dapat menciptakan lingkungan yang lebih aman dan suportif bagi anak-anak, sehingga mereka dapat tumbuh dan berkembang secara optimal.
[image: ]Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan di SMK Nur Azizi Tanjung Morawa, dengan melakukan wawancara pada salah satu guru Bimbingan dan Konseling. Hampir rata-rata siswa yang menunjukkan perilaku agresif, baik secara verbal maupun non-verbal, berasal dari keluarga broken home. Hal ini mengindikasikan bahwa broken home, baik akibat perceraian orang tua, masalah ekonomi, kurangnya rasa kasih sayang, atau faktor lainnya, dapat menjadi faktor yang berkontribusi terhadap perilaku agresif pada siswa. Perpisahan orang tua, kurangnya kehangatan, serta tekanan emosional yang dihadapi anak-anak dalam keluarga broken home dapat memicu perasaan tidak aman, kehilangan rasa percaya diri, dan kesulitan dalam mengendalikan emosi, yang pada akhirnya dapat berujung pada perilaku agresif. Hal ini juga peneliti dapatkan Ketika magang disekolah tersebut, siswa sering bertengkar, berkata kasar, membolos, dan menghindari kontak mata. Seperti yang kita ketahui bahwa menurut Aroson dkk (2007) mendefinisikan perilaku agresif sebagai tingkah laku yang dijalankan oleh individu dengan maksud melukai atau mencelakakan individu lain, dengan atau tanpa tujuan tertentu.
Penelitian ini akan melibatkan guru Bimbingan dan Konseling dan siswa untuk mendapatkan perspektif yang lebih komprehensif tentang hubungan keluarga broken home dengan perilaku agresif dalam mendukung siswa dari keluarga broken home dan mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan yang belum terpenuhi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan rekomendasi


praktis bagi sekolah untuk mengembangkan program-program yang lebih efektif dalam mendukung siswa dari keluarga broken home dan membantu mereka mencapai potensi mereka.
[image: ]Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti “Hubungan Keluarga Broken Home Dengan Perilaku Agresif di SMK Nur Azizi Tanjung Morawa”, karena observasi awal menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara keluarga broken home dan perilaku agresif pada siswa. Hal ini mengindikasikan bahwa broken home dapat menjadi faktor penyebab atau pemicu perilaku agresif pada siswa.
1.2 Identifikasi Masalah

Menurut Sugiyono (2017), identifikasi masalah yang tepat merupakan langkah Penting dalam menentukan tujuan tindakan yang jelas dan terukur. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti mengidentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Faktor-faktor dalam keluarga broken home yang berkontribusi terhadap perilaku agresif siswa di SMK Nur Azizi Tanjung Morawa
2. Bentuk-bentuk perilaku agresif yang ditunjukkan oleh siswa yang berasal dari keluarga broken home di SMK Nur Azizi Tanjung Morawa
3. Peran guru BK dalam mengidentifikasi dan menangani perilaku agresif siswa yang berasal dari keluarga broken home di SMK Nur Azizi Tanjung Morawa


4. Program-program yang dapat dikembangkan oleh SMK Nur Azizi Tanjung Morawa untuk mendukung siswa yang berasal dari keluarga broken home dan membantu mereka mengatasi perilaku agresif
1.3 [image: ]Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan oleh Khuseini (2017) mengenai pengaruh keluarga broken home terhadap perilaku agresif siswa, penelitian ini difokuskan pada hubungan antara keluarga broken home dengan perilaku agresif siswa di SMK Nur Azizi Tanjung Morawa. Penelitian ini dibatasi pada hubungan antara kedua variabel tersebut, tanpa membahas faktor-faktor lain yang mungkin berkontribusi terhadap perilaku agresif, seperti pengaruh teman sebaya atau masalah akademis. Penelitian ini juga tidak membahas intervensi yang dilakukan oleh pihak lain, seperti konselor profesional atau lembaga sosial. Hal ini dilakukan karena keterbatasan waktu, dana, tenaga, dan teori, sehingga fokus penelitian dapat lebih mendalam dan terarah pada hubungan antara keluarga broken home dan perilaku agresif siswa di SMK Nur Azizi Tanjung Morawa.
1.4 Rumusan Masalah

Menurut Uriasumantri (dalam Ridha, 2017), rumusan masalah adalah pernyataan tertulis yang menunjukkan pertanyaan-pertanyaan yang ingin kita jawab dalam penelitian.
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas maka dapat dirumuskan permasalahan dalam peneliti ini yaitu sebagai berikut:
“Apakah ada Hubungan Keluarga Broken Home Dengan Perilaku Agresif di SMK Nur Azizi Tanjung Morawa?”


1.5 Tujuan Peneliti

[image: ]Menurut Sugiyono (2016) tujuan penelitian adalah untuk mendapatkan data, menemukan, mengembangkan dan membuktikan pengetahuan. Penelitian bertjuan untuk mendapatkan pengetahuan baru yang dapat digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah.
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu :
“Untuk mengetahui hubungan keluarga broken home dengan perilaku agresif di SMK Nur Azizi Tanjung Morawa”.
1.6 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan pemahaman tentang hubungan keluarga broken home dengan perilaku agresif pada siswa, khususnya di SMK Nur Azizi Tanjung Morawa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur tentang topik ini, menguji teori-teori yang relevan tentang perilaku agresif, dan memberikan panduan untuk penelitian selanjutnya tentang broken home dan perilaku agresif. Penelitian ini juga diharapkan dapat meningkatkan kesadaran tentang faktor-faktor yang berkontribusi terhadap perilaku agresif pada siswa, khususnya yang berasal dari keluarga broken home, sehingga dapat mendorong Upaya pencegahan dan intervensi yang lebih efektif.


2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa
[image: ]Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi siswa di SMK Nur Azizi Tanjung Morawa, khususnya bagi mereka yang berasal dari keluarga broken home. Hasil penelitian ini dapat membantu sekolah dalam mengembangkan program-program dan strategi yang lebih efektif untuk mendukung siswa dari keluarga broken home, membantu mereka mengatasi kesulitan emosional, dan mengembangkan keterampilan sosial yang positif. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa dari keluarga broken home untuk mencapai potensi mereka dan menjalani kehidupan yang lebih positif dan produktif.
b. Bagi guru dan sekolah

Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi SMK Nur Azizi Tanjung Morawa dalam upaya mendukung siswa yang berasal dari keluarga broken home. Hasil penelitian ini dapat membantu sekolah dalam mengembangkan program-program dan trategi yang lebih efektif untuk membantu siswa dari keluarga broken home mengatasi kesulitan emosional, mengembangkan keterampilan sosial yang positif, dan mencapai potensi meraka. Penelitian ini juga dapat membantu sekolah dalam mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan khusus siswa dari keluarga broken home dan merumuskan strategi intervensi yang tepat sasaran. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas layanan dan dukungan yang diberikan oleh sekolah kepada siswa dari


keluarga broken home, sehingga mereka dapat belajar dan berkembang secara optimal.
c. Peneliti
[image: ]Secara pribadi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti dalam meningkatkan pemahaman tentang hubungan keluarga broken home dengan perilaku agresif pada siswa. Penelitian ini akan memberikan pengalaman praktis dalam merancang dan menjalankan penelitian, serta dalam menganalisis data dan menarik Kesimpulan. Penelitian ini juga diharapkan dapat meningkatkan kemampuan peneliti dalam mengidentifikasi masalah sosial dan merumuskan Solusi yang efektif. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan karir peneliti dibidang Pendidikan dan psikologi.
1.7 Anggapan Dasar

Berdasarkan pendapat Arikunto (2014) anggapan dasar adalah sesuatu yang diyakini kebenarannya oleh peneliti yang akan berfungsi sebagai hal-hal yang dipakai untuk tempat berpijak bagi peneliti didalam melaksanakan penelitiannya.
Dengan demikian, asumsi atau anggapan dasar dalam penelitian keluarga broken home merupakan salah satu faktor yang mempunyai hubungan dengan perilaku agresif khususnya siswa di SMK Nur Azizi Tanjung Morawa.
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